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“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,

sedangkan kamu tidak mengetahui”.

(Q.S Al- Baqoroh : 216)
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ABSTRACT

Mumtaza, Syaima. 2025. Symbolic violence in the short of story “Daulatuz Zulmi
Sa’atun” by Amin Salama based on the perspective of Pierre Bourdieu's.
Undergraduate Thesis, Department of Arabic Language and Literature,
Faculty of Humanities, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor Dr. Ahmad Kholil, M. Fil.I

Keywords: Daulatuz Zulmi Sa’atun, Pierre Bourdieu, Symbolic Violence.

Symbolic violence can occur widely in society through various aspects of
life. Symbolic violence often appears in the form of symbols and language and is
accepted by victims as something natural. This research aims to, (1) describe the
forms of symbolic violence in the short story Daulatuz Zulmi Sa'atun by Amin
Salamah. (2) describe the factors causing symbolic violence in the short story
Daulatuz Zulmi Sa'atun by Amin Salamah. This research method is descriptive
qualitative. The primary data source comes from the short story Daulatuz Zulmi
Sa'atun by Amin Salamah. While secondary data sources come from Pierre
Bourdieu's theory books and several other books or journals relevant to this study.
The data collection technique uses the reading and writing technique. Then the data
was analyzed with the Miles and Huberman analysis model. The results of this study
reveal that there are three kinds of symbolic violence that occur in the short story
Daulatuz Zulmi Sa'atun, namely (a) symbolic violence in the working, (b) symbolic
violence in gender, and (c) symbolic violence in the family. The causal factors can
be seen from the capital owned by the characters in Daulatuz Zulmi Sa'atun's short
stories, including economic capital, social capital, cultural capital and symbolic
capital. Symbolic violence brings harm to victims. They often do not realize and
take things that violate their rights for granted.



ABSTRAK
Mumtaza, Syaima. 2025. Kekerasan Simbolik dalam Cerpen Daulatuz Zulmi
Sa’atun Karya Amin Salamah Perspektif Sosiologi Sastra Pierre Bourdieu.
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Dr. Ahmad
Kholil, M. Fil.I

Kata kunci: Daulatuz Zulmi Sa’atun, Kekerasan Simbolik, Pierre Bourdieu.

Kekerasan simbolik dapat terjadi secara luas di masyarakat melalui berbagai
aspek kehidupan. Kekerasan simbolik seringkali muncul dalam bentuk symbol, dan
bahasa serta diterima oleh korban sebagai sesuatu yang wajar.Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bentuk kekerasan simbolik dalam cerpen
Daulatuz Zulmi Sa’atun karya Amin Salamah. (2) memaparkan faktor penyebab
kekerasan simbolik dalam cerpen Daulatuz Zulmi Sa’atun karya Amin Salamah.
Metode penelitin ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber data primer berasal dari
cerpen Daulatuz Zulmi Sa’atun karya Amin Salamah. Sedangkan sumber data
sekundernya berasal dari buku teori Pierre Bourdieu dan literatur yang relevan
dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca catat.
Kemudian data dianalisis dengan model analisis Miles dan Huberman. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat tiga macam kekerasan simbolik yang
terjadi pada cerpen Daulatuz Zulmi Sa’atun, yaitu (a) Kekerasan simbolik dalam
dunia kerja, (b) Kekerasan simbolik dalam gender, dan (c) Kekerasan simbolik
dalam keluarga. Adapun faktor penyebabnya dapat dilihat dari modal yang dimiliki
para tokoh dalam cerpen Daulatuz Zulmi Sa’atun, meliputi modal ekonomi, modal
sosial, modal budaya dan modal simbolik. Kekerasan simbolik membawa kerugian
bagi korban. Karena mereka seringkali tidak menyadari dan menganggap wajar
pada hal-hal yang melanggar hak-hak mereka.
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